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Perkembangan suatu kota tidak akan terlepas dari faktor penduduk dan aktivitas 
kehidupannya yang selalu meningkat, terjadinya pertambahan jumlah penduduk berpengaruh 
terhadap proses pembangunan pada suatu wilayah dan meningkatnya kebutuhan akan ruang 
perkotaan. Dengan adanya peningkatan jumlah penduduk menuntut pula penyediaan kebutuhan 
hidup baik kebutuhan yang bersifat fisik seperti perumahan, sarana dan prasarana, maupun 
bersifat non fisik seperti pendidikan, ekonomi, dan rekreasi. Perkembangan jumlah penduduk yang 
disertai dengan urbanisasi yang begitu pesat mengakibatkan semakin padatnya permukiman di 
daerah-daerah pinggiran kota Semarang seperti pada Kecamatan Banyumanik. Dengan jumlah 
penduduk sebesar 114.509 jiwa menuntut penyedian fasilitas permukiman yang sesuai dengan 
jumlah penduduk pendukungnya serta lokasi yang sesuai dengan kesesuaian lahan permukiman di 
Kecamatan Banyumanik.  
Tujuan dari studi ini adalah untuk melakukan Identifikasi Kebutuhan dan Lokasi Fasilitas 
Penunjang Permukiman di Kecamatan Banyumanik berdasarkan proyeksi penduduk pada 2017 
dan analisis Kesesuaian lahan permukiman. 
Metode yang digunakan untuk melakukan analisis kebutuhan dan peletakan lokasi adalah 
analisis kependudukan untuk mengetahui proyeksi penduduk pada masa yang akan datang 
dengan tahun dasar 2003-2007 dan analisis kesesuaian lahan permukiman untuk mengetahui 
kesesuaian lahan di Kecamatan Banyumanik berdasarkan syarat/dasar pertimbangan yang ada, 
serta analisis kebutuhan dan peletakan lokasi fasilitas untuk mengetahui kebutuhan fasilitas 
penunjang permukiman pada 10 tahun yang akan datang berdasarkan jumlah penduduk tahun 
2017 dengan menggunakan standart Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah No. 
534/KPTS/M/2001 dan Standart Nasional Indonesia 03-1733-2004 dan peletakannya berdasarkan 
kesesuaian lahan permukiman .  
Hasil dari analisis kebutuhan dan peletakan lokasi fasilitas penunjang berdasarkan jumlah 
penduduk tahun 2017 dan kesesuaian lahan permukiman bahwa Kecamatan Banyumanik masih 
membutuhkan penambahan pada setiap fasilitas antara lain pendidikan, kesehatan, peribadatan, 
perbelanjaan dan niaga, serta rekreasi dan lapangan olahraga guna memenuhi kebutuhan hidup 
penduduknya serta peletakan lokasi yang kurang sesuai sehingga untuk pembangunan 
selanjutnya dapat diletakan pada lokasi yang memiliki fungsi kawasan budidaya serta 
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1.1. Latar Belakang 
Laju pertumbuhan penduduk dapat mempengaruhi perkembangan lingkungan suatu 
kota. Pada umumnya perkembangan dan pertumbuhan suatu kota terjadi karena adanya 
proses urbanisasi, yaitu masuknya penduduk dari luar kota kedalam lingkungan kota serta 
jumlah kelahiran yang begitu pesat. Terjadinya pertambahan jumlah penduduk 
mempengaruhi proses pembangunan dan perkembangan aktivitas suatu wilayah serta 
meningkatnya kebutuhan akan ruang/lahan. Dengan meningkatnya jumlah penduduk kota 
maka menuntut pula penyediaan kebutuhan hidup baik kebutuhan yang bersifat fisik 
seperti perumahan, sarana dan prasarana, maupun bersifat non fisik seperti pendidikan, 
ekonomi, dan rekreasi.  
Kota Semarang tidak luput dari masalah kependudukan. Sebagai ibu kota propinsi 
Jawa Tengah, arus urbanisasi di kota Semarang tergolong cukup tinggi. Pertambahan 
penduduk dan aktivitas masyarakat kota Semarang tidak didukung dengan ketersediaan 
lahan yang memadai di daerah pusat perkotaan. Jumlah penduduk yang begitu besar 
telah melampaui daya dukung kota dalam menyediakan fasilitas yang layak bagi 
penduduknya sehingga menuntut penyedian fasilitas yang dapat memberikan pelayanan 
serta penyebaran fasilitas yang merata dalam mendukung aktivfitas penduduk. Fasilitas 
tersebut tentu berada di lingkungan permukiman yang mendukung aktivitasnya secara 
efektif dan efisien.  
Berdasarkan Kebijakan Bagian Wilayah Kota yang ada dalam RTRW Semarang 
Kecamatan Banyumanik (BWK VII) termasuk dalam wilayah pengembangan III di Kota 
Semarang. Sebagai daerah pengembangan III Kecamatan Banyumanik berfungsi 
menampung perkembangan penduduk dari pusat Kota Semarang, selain itu secara 
geografis Kecamatan Banyumanik adalah pintu masuk Kota Semarang dari arah selatan, 
sehingga keberadaannya merupakan pintu gerbang bagi Kota Semarang efek yang timbul 
akibat pemanfaatan ruang yang berkaitan dengan persebaran fasilitas kota, cenderung 
mengindikasikan adanya pemusatan aktivitas di beberapa kawasan, sehingga tingkat 
kelengkapan fasilitas hanya terdapat pada kawasan  tertentu saja. Seperti halnya dalam 
penyedian fasilitas pendukung permukiman di Kecamatan Banyumanik yang belum 
terlayani dengan baik karena kapasitas pelayanan fasilitas yang tersedia tidak sesuai 




fungsi kawasannya. Untuk jumlah kelengkapan jenis fasilitas lebih jelasnya dapat lihat 
pada tabel I.1 dibawah ini: 
Tabel I.1 
Jumlah Kelengkapan Fasilitas di Kecamatan Banyumanik 




Srondol Wetan 19.303 15 
Padangsari 12.498 14 
Pedalangan 9.784 13 
Pudakpayung 12.520 12 
Srondol Kulon 11.064 12 
Banyumanik 9.598 11 
Ngesrep 14.272 11 
Gedawang 4.203 11 
Sumurboto 9.663 11 
Tinjomoyo 8.987 9 
Jabungan 2.617 6 
Sumber : Analisis, 2009 
Pada tabel I.1 dapat dilihat bahwa pada Kelurahan Srondol Wetan, memiliki 
kelengkapan fasilitas sebanyak 15 dengan jumlah penduduk 19.303 jiwa tetapi dengan 
kelengkapan fasilitas tersebut belum tentu dapat melayani penduduknya secara 
keseluruhan berdasarkan jumlah masing-masing fasilitas, sehingga masih membutuhkan 
penambahan pada masing-masing fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan jumlah 
penduduknya. Dapat dilhat bahwa sebagian wilayah belum dapat menyediakan fasilitas 
yang layak dan  belum tersebar merata sesuai dengan jumlah penduduk pendukungnya, 
sehingga secara tidak langsung penduduk tersebut mecari keluar pada daerah yang 
memiliki kelengkapan fasilitas yang lengkap dan mempu melayani penduduk pada 
daerahnya sendiri maupun daerah sekitarnya. 
Dengan adanya studi ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
mengetahui jumlah kebutuhan dan lokasi fasilitas penunjang permukiman di Kecamatan 
Banyumanik. Pada saat ini dan masa yang akan datang mengingat keterbatasan lahan 
dan tuntutan mobilitas penduduk perkotaan yang semakin dinamis maka pemerintah kota 
Semarang dapat memprediksi kebutuhan fasilitas penunjang permukiman serta 
mengeluarkan kebijakan-kebijakan antisipatif mengenai pembangunan kota, 
kependudukan dan masalah perumahan dan permukiman serta penyedian fasilitas 






1.2. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan dalam situs penataanruang.pu.go.id secara umum, keberadaan 
fasilitas utama kota di Semarang masih memusat di pusat kota. Semakin keluar kota atau 
semakin dekat ke perbatasan, ketersediaan fasilitas semakin berkurang. Fasilitas-fasilitas 
perkotaan seperti pusat perbelanjaan,rumah sakit berskala regional, pusat pemerintahan 
secara kuantitas masih terkonsentrasi di pusat kota Semarang. Sementara itu, kebutuhan 
terhadap fasilitas penunjang yang belum terlayani dengan baik berdampak pada 
perkembangan ibu kota Provinsi Jawa Tengah tersendiri. Pemusatan fasilitas sangat 
mempengaruhi tingkat pelayanan terhadap suatu kawasan kerena daerah yang memiliki 
fasilitas lengkap dapat melayani kebutuhan penduduknya dengan baik tetepi sebaliknya 
kawasan yang memiliki fasilitas yang kurang lengkap tidak dapat melayani kebutuhan 
penduduknya dengan baik sehingga penduduk yang ada pada daerah tersebut harus 
mencari keluar daerah yang memiliki tingkat fasilitas sangat lengkap demi memenuhi 
kebutuhan akan fasilitas yang di perlukan. 
Perkembangan jumlah penduduk yang disertai dengan urbanisasi yang begitu pesat 
mengakibatkan semakin padatnya permukiman di daerah-daerah pinggiran kota 
Semarang seperti pada Kecamatan Banyumanik. Dengan jumlah penduduk sebesar 
114.509 jiwa menuntut penyedian fasilitas permukiman yang sesuai dengan jumlah 
penduduk pendukungnya serta lokasi yang sesuai dengan fungsi kawasan Kecamatan 
Banyumanik. Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukanlah identifikasi 
kebutuhan dan lokasi fasilitas penunjang permukiman di Kecamatan Banyumanik agar 
dapat mengetahui jumlah kebutuhan fasilitas penunjang sehingga dapat memenuhi 
fasilitas penunjang yang layak, dan terjangkau pada lingkungan yang sehat. 
 
1.3. Tujuan dan Sasaran 
1.3.1. Tujuan 
Tujuan dari penyusunan laporan ini adalah untuk melakukan Identifikasi 
Kebutuhan dan Lokasi Fasilitas Penunjang Permukiman di Kecamatan Banyumanik 
berdasarkan proyeksi penduduk dan analisis Kesesuain lahan. 
 
1.3.2. Sasaran 





 Analisis kependudukan dengan proyeksi penduduk  
 Analisis kesesuain lahan berdasarkan kondisi fisik alam  
 Analisis kebutuhan dan lokasi fasilitas penunjang di Kecamatan 
Banyumanik. 
 Memberikan arahan kebutuhan dan lokasi fasilitas penunjang 
permukiman  di Kecamatan Banyumanik. 
 
1.4. Ruang Lingkup 
1.4.1. Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup materi ini mencakup: 
 Analisis Kependudukan  
Analisis ini berdasarkan Pendekatan Demografi dengan mengacu pada 
perubahan-perubahan komponen penduduk yaitu fertilitas, mortalitas dan 
migrasi secara terpisah. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui jumlah 
penduduk 10 tahun yang akan datang dalam memenuhi kebutuhan fasilitas 
Penunjang Premukiman di Kecamatan Banyumanik. 
 Analisis Kesesuain lahan  
Analisis ini berdasarkan SK Mentan No. 837/KPTS/UM/II/1980 dan 
683/KPTS/UM/81/1981 dengan menggunakan variabel curah hujan, jenis 
tanah, kelerengan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui fungsi kawasan 
Kecamatan banyumanik. 
 Analisis Kebutuhan dan lokasi fasilitas penunjang permukiman analisis ini 
bertujuan untuk mengetahui kebutuhan fasilitas pada 10 tahun yang akan 
datang serta lokasi  fasilitas berdasarkan kesesuain lahan dan radius 
jangkauannya. 
1.4.2. Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah studi meliputi seluruh wilayah yang terletak di Kecamatan 
Banyumanik dengan batas-batas administratif sebagai berikut: 
 Sebelah Utara : Kecamatan Gajah Mungkur dan   Kecamatan 
  Candisari 
 Sebelah Timur : Kecamatan Tembalang 
 Sebelah Selatan : Kabupaten Ungaran 




Pada Kecamatan Banyumanik mempunyai perkembangan baik secara fisik maupun 
pengaruh terhadap lingkungan sekitarnya. Secara administratif luas wilayah perencanaan 
Kecamatan Banyumanik adalah 3092,607 Ha yang terdiri dari 11 kelurahan antara lain :  
 
Tabel I.2 
Luas Wilayah Kecamatan Banyumanik 
No Kelurahan Luas Wilayah (Ha) Prosentase (%) 
1 Srondol Wetan 392.93 13,94% 
2 Padangsari 270.2 9,6 
3 Pedalangan 226.48 8,03% 
4 Pudakpayung 185 6,57% 
5 Srondol Kulon 364.25 12,93% 
6 Banyumanik 226.48 8,03% 
7 Ngesrep 240 8,51% 
8 Gedawang 185 6,57% 
9 Sumurboto 288.24 10,23% 
10 Tinjomoyo 202.48 7,19% 
11 Jabungan 235.88 8,38% 



















































1.5. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan dan sasaran, ruang lingkup baik materi maupun wilayah, kerangka pikir studi, 
serta sistematika pembahasan. 
BAB II KAJIAN LITERATUR IDENTIFIKASI KEBUTUHAN DAN LOKASI 
FASILITAS PENUNJANG PERMUKIMAN DI KECAMATAN BANYUMANIK KOTA 
SEMARANG 
Bab ini membahas kajian literatur yang akan digunakan adalah mengenai 
perumahan dan permukiman serta prasyarat dalam menentukan perumahan dan 
permukiman serta fasilitas penunjang dan standart kebutuhan fasilitas permukiman, 
proyeksi penduduk, kesesuaian lahan, konsep pengembangan guna lahan 
permukiman, dan kriteria–kriteria yang berpengaruh didalamnya .  
BAB III GAMBARAN UMUM KECAMATAN BANYUMANIK  
Bab ini berisi deskripsi kondisi wilayah dalam kaitan wilayah sekitar, dan gambaran 
umum Kecamatan Banyumanik.  
BAB IV IDENTIFIKASI KEBUTUHAN DAN LOKASI FASILITAS PENUNJANG 
PERMUKIMAN DI KECAMATAN BANYUMANIK KOTA SEMARANG 
Bab ini membahas mengenai Analisis Kependudukan untuk mengetahui kebutuhan 
fasilitas, analisis kesesuian lahan yang berdasarkan pada karakteristik fisik alam 
Kecamatan banyumanik dengan menggunakan metode pembobotan (skoring) serta 
overlay peta dan analisis kebutuhan dan lokasi fasilitas penunjang permukiman. 
BAB V KESIMPULAN 
Bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi mengenai Identifikasi Kebutuhan Dan  
Lokasi Fasilitas Penunjang Permukiman di Kecamatan Banyumanik Kota Semarang 
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